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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

dsimpulkan beberapa hal terkait penelitian ini antara lain: 

1. Karakteristik perawat 

Karakteristik perawat yang terlibat dalam penelitian ini paling banyak 

berusia 41-50 tahun, berjenis kelamin perempuan, dengan pendidikan 

terakhir D-III, masa kerja >5 tahun, berstatus menikah dan berstatus 

PNS.  

2. Gambaran budaya organisasi perawat 

Gambaran budaya organisasi perawat di ruang rawat inap non-isolasi 

covid-19 RSUD Karanganyar 50,6% berada dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil penilaian budaya organisasi didapatkan 57,7% baik 

pada aspek kerjasama dan komunikasi; 55,3% pada aspek pelatihan dan 

pengembangan; 53% pada aspek pengambilan keputusan; 52% pada 

aspek disiplin kerja dan 50,6% pada aspek penghargaan. 

3. Gambaran motivasi kerja perawat 

Gambaran motivasi kerja perawat di ruang rawat inap non-isolasi covid-

19 RSUD Karanganyar 51,8% berada dalam kategori baik. Berdasarkan 

hasil penilaian motivasi kerja perawat didapatkan 56,5% baik pada 

aspek tujuan; 53% pada aspek kebutuhan dan 50,6% pada aspek 

dorongan.
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6.2 Saran 

1. Bagi perawat  

Bagi perawat agar dapat lebih meningkatkan dorongan diri untuk 

bekerja lebih baik terkait pelayanan keperawatan yang diberikan 

2. Bagi instansi 

Bagi instansi agar atasan dapat memberikan kesempatan promosi untuk 

meningkatkan karir perawat dan instansi meningkatkan pemberian 

penghargaan kepada perawat yang berprestasi 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti motivasi kerja dengan metode 

observasi agar mendapat sudut pandang orang ketiga dengan lebih 

objektif dan mencari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

perawat
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